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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai Analisis Peran Didikan Subuh dalam 

Membentuk Kepemimpinan Siswa MI di MDA Nur 

Islami Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten 

Mukomuko, dapat disimpulkan bahwa kegiatan Didikan 

Subuh memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk karakter kepemimpinan siswa. Peran tersebut 

diwujudkan melalui berbagai kegiatan yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara 

aktif, seperti menjadi pembawa acara, pembaca ayat suci 

Al-Qur'an, muazin, pemimpin doa, penyampai kultum, 

serta berbagai kegiatan keagamaan lainnya. Melalui 

pembiasaan yang dilakukan secara rutin, siswa mampu 

mengembangkan karakter kepemimpinan berupa sikap 

teladan, tanggung jawab, percaya diri, disiplin, kerja 

sama, mandiri, jujur, dan adil. 

 Berdasarkan analisis menggunakan teori 

kepemimpinan Ki Hajar Dewantara, pelaksanaan Didikan 

Subuh telah mencerminkan penerapan prinsip Ing Ngarso 

Sung Tulodo, yaitu guru memberikan keteladanan melalui 

sikap dan perilaku yang baik. Ing Madya Mangun Karso, 

yaitu guru membimbing, memotivasi, dan membangun 
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semangat siswa selama kegiatan berlangsung. serta Tut 

Wuri Handayani, yaitu guru memberikan kesempatan, 

kepercayaan, dan dorongan kepada siswa untuk 

memimpin secara mandiri sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki. Dengan demikian, kegiatan Didikan Subuh 

tidak hanya menjadi sarana pembelajaran keagamaan, 

tetapi juga menjadi media yang efektif dalam membentuk 

karakter kepemimpinan siswa sehingga mereka memiliki 

akhlak yang baik, rasa tanggung jawab, serta kemampuan 

memimpin yang dapat diterapkan di lingkungan sekolah, 

keluarga, maupun masyarakat. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1) Bagi MDA Nur Islami Desa Sibak 

Diharapkan kegiatan Didikan Subuh dapat terus 

dilaksanakan secara konsisten dan berkelanjutan karena 

terbukti memberikan kontribusi yang positif terhadap 

pembentukan karakter kepemimpinan siswa. Selain itu, 

pihak madrasah perlu meningkatkan kualitas program 

dengan memberikan lebih banyak kesempatan kepada 

siswa untuk memimpin kegiatan, mengemukakan 

pendapat, dan mengambil keputusan sehingga 

kemampuan kepemimpinan siswa dapat berkembang 

secara optimal. 
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2) Bagi Guru 

Guru diharapkan terus mempertahankan keteladanan 

yang baik dalam setiap kegiatan karena keteladanan 

merupakan faktor utama yang memengaruhi pembentukan 

karakter siswa. Guru juga perlu meningkatkan pembinaan 

dan motivasi kepada siswa agar lebih aktif, percaya diri, 

bertanggung jawab, dan berani mengambil peran dalam 

berbagai kegiatan. 

3) Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat mendukung 

pelaksanaan kegiatan Didikan Subuh dengan memberikan 

perhatian, pengawasan, dan motivasi kepada anak untuk 

mengikuti kegiatan secara rutin. Selain itu, nilai-nilai 

karakter yang telah ditanamkan di madrasah perlu 

diperkuat melalui pembiasaan di lingkungan keluarga agar 

perkembangan karakter kepemimpinan anak menjadi 

lebih optimal. 

4) Bagi Masyarakat dan Pemerintah Desa 

Masyarakat dan pemerintah desa diharapkan dapat 

memberikan dukungan terhadap kegiatan Didikan Subuh 

sebagai salah satu program pembinaan generasi muda. 

Dukungan tersebut dapat berupa penyediaan lingkungan 

yang kondusif, pemberian motivasi kepada anak-anak, 

serta kerja sama dengan pihak madrasah dalam 

membentuk karakter dan kepemimpinan siswa. 
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5) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada peran kegiatan 

Didikan Subuh dalam membentuk kepemimpinan siswa. 

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian pada aspek lain, seperti 

pengaruh Didikan Subuh terhadap karakter religius, 

prestasi belajar, keterampilan sosial, kemampuan 

komunikasi, atau pembentukan akhlak siswa dengan 

cakupan subjek dan lokasi penelitian yang lebih luas.
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